Prosiding SN,

Seminar Nasional 3
| Unit Kegiatan Mahasiswa Penalaran dan Riset 2
/' IKIP PGRI Bojonegoro
' Tema ‘“Meningkatkan Kualitas Hasil Riset dengan Metode Penelitian yang Adaptif a

untuk Menyiapkan Generasi Peneliti yang Kompeten” 4

S
BoJoW

Analisis Unsur Intrinsik Puisi Ketika Hati Berbicara
Pada Sang Pencipta Karya TriInayah Maula

Siti Laiyal(*9), Cahyo Hasanudin?
L2Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, IKIP PGRI Bojonegoro, Indonesia
sitylaiva8@gmail.com

abstrak — Puisiadalah suatu bentuk karya sastra yang menggunakan kata kata sebagai
media untuk menyampaikan pesan dan menciptakan imajinasi. Tujuan dari penelitian ini
untuk menganalisis unsur intrinsik pada puisi Ketika Hati Berbicara Pada Sang Pencipta
karya Tri Inayah Maula. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan data
berbentuk kata, frasa, dan klausa. Pengumpulan data menggunakan metode simak, catat,
dan libat. Teknik analisis data menggunakan analisis isi dengan menerapkan tiga alur
(Reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan). Teknik validasi data dengan
menggunakan teknik triangulasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat unsur
intrinsik puisi yaitu 1) tema Ketika Hati Berbicara Pada Sang Pencipta, 2) mengandung
gaya bahasa personifikasi, metafora dan hiperbola,3) mengandung diksi konotatif, 4)
mengandung rima, 5) mengandung amanat, 6) mengandung sudut pandang orang
pertama. Kesimpulan terkait puisi ini adalah terdapat lima unsur intrinsik pada puisi
Ketika Hati Berbicara Pada Sang Pencipta karya Tri Inayah Maula.
Kata kunci— Puisi, Unsur Intrinsik, Ketika Hati Berbicara Pada Sang Pencipta

abstract— Poetry is a form of literary work that uses words as a medium to convey messages
and create imagination. The purpose of this study is to analyze the intrinsic elements in the poem
When the Heart Speaks to the Creator by Tri Inayah Maula. This research uses qualitative research
with data in the form of words, phrases, and clauses. The data collection used the method of
listening, noting, and engaging. The data analysis technique uses content analysis by applying
three flows (data reduction, data presentation, and conclusion drawing). Data validation technique
using triangulation technique. The results of this study indicate that there are intrinsic elements of
the poem, namely 1) the theme When the Heart Speaks to the Creator, 2) contains personification,
metaphor and hyperbole, 3) Contains connotative diction, 4) contains free rhyme, 5) contains a
mandate, 6) contains first person point of view. The conclusion related to this poem is that there are
five intrinsic elements in the poem When the Heart Speaks to the Creator by Tri Inayah Maula.
Keywords — Poetry, Intrinsic Elements, When the Heart Speaks to the Creator
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PENDAHULUAN
Puisi adalah suatu bentuk karya sastra yang menggunakan kata kata sebagai

media untuk menyampaikan pesan dan menciptakan imajinasi (Aminuddin, 2011).
Puisi merupakan hasil karya sastra yang mengekspresikan perasaan dan pemikiran
penyair (Azwan, 2018) yang memiliki kesulitan lebih dibandingkan dengan kegiatan
lainnya (Widodo, 2013). Puisi juga dapat diartikan sebagai salah satu karya seni yang
berasal dari pemikiran atau perasaan pencipta (Waluyo, 1987). Puisi ini memiliki
beberapa jenis.

Jenis-jenis puisiini dibedakan menjadi 2 yaitu puisi lama dan puisi baru. Puisi
lama merupakan puisi yang masih terikat oleh aturan aturan (Semadi, 2016) dan
cenderung menggunakan ragam lisan (Wati dkk., 2022). Salah satu bentuk puisilama

yaitu gurindam yang terdiri dari dua baris, dengan bunyi akhir yang sama (Akmal,
2015).

Puisi baru merupakan puisi modern yang tidak terikat lagi oleh aturan aturan
(Nazriani, 2019) yang lebih bebas daripada puisi lama (Launjaea, 2024). Puisi baru
lebihmementingkan makna dibandingkan dengan bentuk (Nuryani dkk,. 2020). Puisi
baru dibagi menjadi7 macam, yaitu Ode, Epigram, Romance, Elegi, Satire, Himne dan
Balada (Kardian, 2018). Selain memiliki jenis jenis puisi juga memiliki unsur-unsur
pembangun.

Unsur pembangun puisi ada 2 yaitu unsur intrinsik dan ekstrinsik. Unsur
intrinsik merupakan unsur yang membangun puisi yang merujuk pada keseluruhan
teks puisi dan mengandung makna atau arti yang hanya dapat dipahami melalui
penghayatan (Syamsuriani dkk., 2020). Unsur intrinsik tidak dapat dipisahkan
(Septiani, 2021). Unsur intrinsik meliputi tema, nada, suasana, amanat, diksi dan
majas (Hidayat dkk., 2016).

Unsur ekstrinsik adalah unsur yang mempengaruhi keberadaan puisi sebagai
karya sastra yang berada luar dari dalam cerita seorang pengarang (Sumasari, 2014)
dan hanya bersifat mendukung atau mempengaruhi isi suatu karya sastra (Lubis,
2020). Menurut Della Maretha (2014) berpendapat bahwa unsur ekstrinsik karya
sastra meliputi unsur biografi, unsur psikologis, keadaanlingkungan, dan pandangan
hidup pengarang.

Contoh puisi karya Tri Inayah Maula dengan judul Ketika Hati Berbicara Pada
Sang Pencipta.
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Ketika Hati Berbicara Pada Sang Pencipta

Karya Tri Inayah Maula
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Secara garis besar puisi di atas menceritakan tentang seseorang yang
berkomunikasi dengan Tuhan dalam kesunyian malam melalui doa-doa. Cerita ini
dikemas dalam bentuk puisi 1 bait dengan terilhami pada Q, S. Al-Bagarah ayat
186. Penulis memilih bentuk pot bunga dengan arti yang sederhana namun indah bisa
mencerminkan keindahan dalam doa dan keheningan, sebagaimana puisi
mengungkapkan keindahan dalam hubungan pribadi dengan Tuhan, meskipun
dalam kesunyian dan keraguan. Tujuan penulis menulis ini untuk mengingatkan
manusia akan pentingnya berkomunikasi dengan Tuhan melalui doa dan
keheningan, manusia diajak untuk berbicara kepada Tuhan dan merasakan
kedekatannya. Maka, puisiini layak untuk dikaji unsur-unsur intrinsik pembangun
puisi.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini berupa penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
suatu penelitian yang dilakukan dengan setting tertentu (Fadli, 2021) yang
menghasilkan penemuan penemuan yang tidak dapat dicapai (Mekarisce, 2020) serta
melibatkan proses yang cukup kompleks (Heriyanto, 2018). Menurut Safarudin dkk.,
(2023) penelitiankualitatif adalah jenis penelitian yang bersifat humanistik. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif karena tidak berkaitan dengan angka. Data
penelitian yang digunakan berupa data dalam bentuk kata, frasa, maupun klausa
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yang bersumber dari puisi berjudul Ketika Hati Berbicara Pada Sang Pencipta karya Tri
Inayah Maula.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simalk,
catat, dan libat. Teknik simak adalah metode untuk memperoleh data dengan cara
menyimak penggunaan bahasa (Mahsun, 2005). Teknik catat adalah metode
penelitian yang dilakukan dengan mencatat data data yang diperoleh (Nisa, 2018).
Teknik libat adalah metode penelitian yang dilakukan melalui partisipasi langsung
dalam percakapan (Fauzia dkk., 2019). Pada penelitian ini teknik simak dilakukan
secara membaca puisi secara berulang ulang, kemudian mencatat kata atau hal-hal
penting pada unsur intrinsik, pada tahap akhir yaitu teknik libat yang dilakukan
dengan cara berpartisipasi secara langsung melalui wawancara terkait latar belakang

dan unsur-unsur intrinsik.

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan konten analisis isi yang
dikembangkan oleh Miles dan Huberman (2019) yang mencakup tiga alur kegiatan
yaitu 1) Reduksi data, 2)Penyajian data, 3)Penarikan kesimpulan. Ketiga alur kegiatan
dapat dijabarkan sebagai berikut.

1. Reduksidata
Reduksi data adalah analisis data yang dilakukan dengan cara proses
pemilihandan pemusatan perhatian pada penyederhanaan yang sudah tertulis
di lapangan (Rijali, 2018). Pada tahap penelitian ini, peneliti memusatkan
perhatian pada hasil informasi yang diperoleh saat wawancara mengenai
unsur intrinsik puisi, kemudian menyederhanakan dan membuang frasa atau
klausa yang tidak berhubungan dengan unsur intrinsik puisi.
2. Penyajian data
Penyajian data adalah analisis data yang dilakukan dengan cara
menyajikan data yang telah dijelaskan secara rinci pada tahap sebelumnya
(Purnamasari, 2020). Pada tahap penelitianini seluruh data sudah dipaparkan
secara detail.
3. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah tahap analisis data yang terakhir
berdasarkan informasi yang diperoleh (Putri dkk., 2021). Berdasarkan data
yang sudah dipaparkan dapat ditarik kesimpulan bahwa puisi Ketika Hati
Berbicara Pada Sang Pencipta karya Tri Inayah Maula memiliki unsur intrinsik.

Teknik validasi yang digunakan dalam penelitianini adalah teknik triangulasi.
Teknik triangulasi adalah metode penelitian yang melibatkan beberapa pendekatan
atau sumber data berbeda untuk mengkonfirmasi hasil penelitian. Dengan
menggabungkan data dari berbagai sumber, hasil penelitian menjadi lebih terpercaya
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dan valid (Alfansyur dan Mariyani, 2020). Menurut Agusta (2003) teknik triangulasi
terdiri dari 3 macam yaitu, triangulasi data, triangulasi sumber dan triangulasi waktu.
Teknik triangulasi data dilakukan dengan cara membandingkan data hasil
dokumentasi dan pengamatan (Damayanti, 2016). Teknik triangulasi sumber
merupakan metode yang digunakan untuk memverifikasi keabsahan data dengan
cara membandingkan informasi yang diperoleh (Yumnah dkk., 2023), yang terakhir
teknik triangulasi waktu adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara
menanyakan kembali pertanyaan dengan sumber yang sama tetapi dengan waktu
yang berbeda (Widodo dan Qoniah, 2020). Pada penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi data yang diterima dari berbagai sumber atau pengumpulan data yang
berbeda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Puisi Ketika Hati Berbicara Pada Sang Pencipta karya Tri Inayah Maula memiliki

unsur intrinsik.Puisi adalah bentuk karya sastra yang mencerminkan perasaan dan
emosi dari penulis atau penyair (Dirman, 2022). Unsur intrinsik puisi ini terdiri dari
tema, gaya bahasa, diksi, rima, amanat, sudut pandang, dan tipografi yang dapat
dibuktikan sebagai berikut.

1. Tema puisi Ketika Hati Berbicara Pada Sang Pencipta karya Tri Inayah
Maula
Puisi Ketika Hati Berbicara Pada Sang Pencipta mengandung tema religius
atau spiritualitas yang mengekspresikan hubungan antara penulis dengan
Tuhan. Hal ini dapat dibuktikan pada bait seperti berikut.

Dalam hening malam yang sunyi, (Maula, 2024)
Hati ini berbicara kepada-Mu, (Maula, 2024).

Bait ini menggambarkan bahwa penulis mencurahkan perasaan rindu,
ketenangan, keyakinan, dan pengharapan kepada Tuhan melalui doa dan
introspeksi diri. Selain itu juga terdapat kutipan yang menggambarkan tentang
Kedekatan dan Keraguan kepada Tuhan. Hal ini dapat dijelaskan pada bait
sebagai berikut.

Engkau dekat pada setiap panggilan, (Maula, 2024)
Meski kadang diri ini ragu dalam ridho-Mu, (Maula, 2024)
Kutemukan ketenangan Tiada yang ku dambakan selain-Mu. (Maula, 2024).

Bait ini mengungkapkan perasaan bahwa Tuhan selalu dekat meskipun
kadang ada keraguan. Namun, di balik keraguan itu, ada ketenangan yang
ditemukan dan satu-satunya yang diinginkan adalah Tuhan. Selain itu juga

Bojonegoro, 29 Juni 2024 1370 Prosiding Seminar Nasional



Siti Laiya dan Cahyo Hasanudin Analisis Unsur Intrinsik....
terdapat kutipan yang menggambarkan tentang Komunikasi dan Jawaban
dalam Doa. Hal ini dapat dijelaskan pada bait sebagi berikut.

Di dalam doa-doa yang terucap, (Maula, 2024)
Hatiku berbicara dengan rasa tak terduga. (Maula, 2024)
Hati kami berbisik lirih, bagai alunan melodi. (Maula, 2024).

Bait ini menggambarkan doa sebagai sarana komunikasi antara hati
dengan Tuhan, di mana doa adalah bisikan lembut yang dijawab oleh Tuhan
dengan kehangatan seperti sinar mentari. Selain itujuga terdapat kutipan yang
menggambarkan tentang Kepercayaan dan Penemuan Tuhan di Balik Ujian.
Hal ini dapat dijelaskan pada bait sebagi berikut.

Walau tak selalu ku mengerti, (Maula, 2024)
Ku percaya Engkau selalu ada (Maula, 2024)
Di balik setiap ujian dan cobaan (Maula, 2024)
Ku temukan-Mu penyelamatku. (Maula, 2024).

Bait terakhir ini menunjukkan kepercayaan kepada Tuhan meskipun
tidak selalu memahami setiap hal yang terjadi. Ada keyakinan bahwa Tuhan
selalu hadir di balik setiap ujian dan cobaan, dan Tuhan adalah penyelamat.

Secara keseluruhan, puisi ini menggambarkan hubungan yang mendalam
dan penuh kepercayaan antara penulis dan Tuhan, yang diwujudkan dalam
doa, kerinduan, kedekatan, serta penerimaan dan pemahaman akan kehadiran
Tuhan dalam setiap aspek kehidupan, terutama dalam ujiandan cobaan. Tema
adalah pokok pikiran atau gagasan yang menjadi pokok pembicaraan (Astuti
dkk., 2019) yang dilandasi oleh filsafat hidup penyair (Dirman, 2022).

2. Gaya Bahasa pada Puisi Ketika Hati Berbicara Pada Sang Pencipta karya Tri
Inayah Maula
Puisi Ketika Hati Berbicara Pada Sang Pencipta ditemukan terdapat dua
gaya bahasa atau majas, yaitu personifikasi, metafora dan hiperbola. Hal ini
dapat dijelaskan sebagai berikut.
Pertama, majas personifikasi di dalam puisi Ketika Hati Berbicara Pada
Sang Pencipta dapat dibuktikan sebagai berikut.

Hati ini berbicara (Maula, 2024).
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Majas yang terkandung yaitu personifikasi. Majas personifikasi adalah
suatu gambaran benda-benda yang mati seolah-olah memiliki sifat seperti
manusia (Saputra dkk., 2023).
Kedua, majas metafora di dalam puisi Ketika Hati Berbicara Pada Sang
Pencipta dapat dibuktikan sebagai berikut.

Engkau menjawab bak sinar mentari, (Maula, 2024).

Majas yang terkandung yaitu metafora. Majas metafora merupakan
suatu pernyataan secara tidak langsung melalui perbandingan analogis
(Purwati dkk., 2018).

Ketiga, majas hiperbola di dalam puisi Ketika Hati Berbicara Pada Sang
Pencipta dapat dibuktikan sebagai berikut.

Meski kadang diri ini ragu dalam ridho-Mu. (Maula, 2024)

Majas yang terkandung yaitu hiperbola, Majas hiperbola adalah gaya
bahasa yang menggunakan ungkapan berlebihan untuk menekankan sesuatu
(Hasbillah dan Rachmaningtyas, 2022).

Gaya bahasa merupakan suatu ungkapan seorang penulis melalui

bahasa secara khas yang memperlihatkanjiwa dan kepribadian (Yusliarti dkk.,
2020).

3. Diksi pada Puisi Ketika Hati Berbicara Pada Sang Pencipta karya Tri Inayah
Maula
Puisi Ketika Hati Berbicara Pada Sang Pencipta memuat diksi konotatif. Hal
ini dapat dibuktikan pada frasa berikut.

Hening malam yang sunyi (Maula, 2024).

Bait diatas menggambarkan suasana malam yang tenang dan sepi.
Selain itu juga terdapat kutipan yang mengandung diksi konotatif, yaitu
sebagai berikut.

Merindu pada-Mu (Maula, 2024).
Bait diatas mengekspresikan kerinduan yang mendalam kepada Tuhan.

Diksi merupakan pemilihan kata yang digunakan untuk menyampaikan
gagasan dengan penekanan pada penggunaan kata tepat (Syahputra dkk.,
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2022), sedangkan makna konotatif merupakan suatu jenis kata yang memiliki
arti tidak asli (Wardani, 2020).

4. Rima pada Puisi Ketika Hati Berbicara Pada Sang Pencipta karya Tri Inayah
Maula
Puisi Ketika Hati Berbicara Pada Sang Pencipta menggunakan rima bebas.
Hal ini dapat dibuktikan pada frasa berikut.

Sunyi-Mu
Putus-Mu
Ketenangan-Mu
Terucap-Mu
Tak terduga
Melodi-Mu
Mengerti-Ada
Cobaan-Mu

Penyelamatku-Mu

Bunyi pada akhir setiap baris, seperti kutipan diatas teratur dan
memiliki pola tertentu. Jadi puisi Ketika Hati Berbicara Pada Sang Pencipta
memakai polarima yang teratur. Rima adalah pola bunyi yang berulang ulang
baik di dalam baris puisi maupun di akhir puisi (Nurjamilah, 2015). Menurut
Simbolon dkk., (2023) rima merupakan pengulangan bunyi secara teratur yang
menciptakan keindahan dalam puisi.

5. Amanat pada Puisi Ketika Hati Berbicara Pada Sang Pencipta karya Tri
Inayah Maula
Puisi Ketika Hati Berbicara Pada Sang Pencipta. Amanat itu terdapat pada
bait terakhir, yaitu bait keempat.

Walau tak selalu ku mengerti, (Maula, 2024)

Ku percaya Engkau selaluada (Maula, 2024)
Di balik setiap ujian dan cobaan (Maula, 2024)
Ku temukan-Mu penyelamatku. (Maula, 2024).

Bait diatas penyair menyampaikan pesan atau amanat yang ingin
disampaikan kepada pembaca. Meskipun tidak selalu memahami setiap
kejadian dalam hidup, penulis percaya bahwa Tuhan selalu ada di balik setiap
ujian dan cobaan, serta menemukan Tuhan sebagai penyelamat. Ini
menekankan pentingnya kepercayaandan keyakinan kepada Tuhan meskipun
menghadapi berbagai tantangan dalam hidup. Menurut Kadir (2010) Amanat
adalah pesan yang disampaikan oleh penyair kepada pembaca.

6. Sudut Pandang Orang Pertama pada Puisi Ketika Hati Berbicara Pada Sang

Pencipta karya Tri Inayah Maula
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Puisi Ketika Hati Berbicara Pada Sang Pencipta menggunakan sudut
pandang orang pertama . Hal ini dibuktikan dengan penggunaan kata "ku"

pada frasa berikutini.

"ku merindu", "kutemukan", "hatiku berbicara", dan "ku temukan-Mu" (Maula, 2024).

Sudut pandang orang pertama merupakan sudut pandang dimana
tokoh utama menceritakan cerita (Permana dkk., 2019).

7. Tipografi pada Puisi Ketika Hati Berbicara Pada Sang Pencipta karya Tri
Inayah Maula
Puisi Ketika Hati Berbicara Pada Sang Pencipta menggunakan tipografi.

Tipografi pada puisiini berbentuk pot bunga. Tipografi merupakan pembeda
antara puisi dengan prosa dan drama dari segi visualisasi (Widianto, 2019).
Tujuan penulis memilih bentuk pot bunga dengan arti yang sederhana namun
indah bisa mencerminkan keindahan dalam doa dan keheningan, sebagaimana
puisi mengungkapkan keindahan dalam hubungan pribadi dengan Tuhan,
meskipun dalam kesunyian dan keraguan. Tujuan penulis menulis ini untuk
mengingatkan manusia akan pentingnya berkomunikasi dengan Tuhan
melalui doa dan keheningan. Berdasarkan penjelasan diatas puisi Ketika Hati
Berbicara Pada Sang Pencipta karya Tri Inayah Maula mengandung unsur
intrinsik dengan tipografi berbentuk pot bunga.

SIMPULAN
Unsur intrinsik pada Puisi Ketika Hati Berbicara Pada Sang Pencipta Karya Tri

Inayah Maula mencakup 1) bertema religius atau spiritualitas yang mengekspresikan
hubungan antara penulis dengan Tuhan, 2) mengandung gaya bahasa gaya bahasa
personifikasi, majas metafora dan majas hiperbola, 3) menggunakan diksi konotatif
yang menggambarkan suasana malam yang tenang dan sepi, 4) mengandung rima,
5) mengandung amanat, meskipun tidak selalu memahami setiap kejadian dalam
hidup, penulis percaya bahwa Tuhan selalu ada di balik setiap ujian dan cobaan, serta
menemukan Tuhan sebag ai penyelamat. Ini menekankan pentingnya kepercayaan
dan keyakinan kepada Tuhan meskipun menghadapi berbagai tantangan dalam
hidup, dan 6) mengandung sudut pandang orang pertama.
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